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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan utama reformasi pendidikan sains saat ini adalah untuk

mengembangkan pemikiran tingkat tinggi dan keterampilan kognitif di semua

tingkatan (Hugerat & Kortam, 2014). Hasil penelitian Vernez, Culbertson &

Constant (2015) mengatakan bahwa kurangnya kemampuan berpikir tingkat

tinggi siswa dalam pendidikan. Namun baru-baru ini terjadi beberapa

modifikasi penting yang telah dilakukan yaitu kurikulum yang dirubah

sebagian besar hanya berfokus pada keterampilan kognitifnya saja. Oleh karena

itu, mendukung gagasan bahwa strategi pengajaran yang digunakan harus

memfasilitasi pengetahuan dan keterampilan siswa menjadi tindakan yang

bermanfaat dengan tujuan agar strategi yang digunakan oleh guru untuk

mengajarkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat mempengaruhi cara

berpikir siswa dalam belajar. HOTS (High Order Thinking Skill)

memungkinkan pelajar untuk menjadi lebih mandiri dan kreatif, mahir dalam

memecahkan masalah dan mampu menggunakan konten ilmiah di konteks

sehari-hari. Keterampilan berpikir sangat penting dalam proses pendidikan.

Kebanyakan orang berpikir dengan cara yang berbeda dan itu mempengaruhi

kemampuan belajar setiap orang. Dengan cara ini kita bisa mengatakan bahwa

kemampuan berpikir berhubungan dengan proses belajar.

Berdasarkan informasi dari koran Merapi Jogja (21 April 2018), soal Ujian

Nasional (UN) terdapat konsep HOTS dimana kategori soal HOTS sebelumnya
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juga diterapkan pada UN di jenjang SMA (Sekolah Menengah Atas).

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan setiap tahun sudah menaikkan

tingkat kesulitan soal UN yang bertujuan untuk mengukur dan memetakan

ketercapaian kualitas pendidikan di suatu negara, sehingga soal dibuat dengan

kategori HOTS. Terkait dengan jenis soal HOTS untuk UN jenjang SMA

sebenarnya sudah diterapkan untuk semua materi yang diujikan. Tetapi para

siswa mengeluhkan pada ujian kimia dan matematika. Kurangnya penerapan

dalam hal cara, materi dan konteks pendidikan yang disampaikan berbeda-beda

maka tidak akan menghasilkan pemetaan yang sesungguhnya sehingga pada

saat menjawab soal ujian disekolah, banyak yang dikeluhkan sulit oleh siswa

(Kemendikbud, 2016). Resnick (2016) mengatakan bahwa keterampilan

berpikir membantu siswa untuk memperbaiki diri dari kesalahan dalam

berpikir. HOTS didefenisikan untuk memenuhi tantangan baru untuk

memecahkan masalah, negoisasi isu, menganalisis argumen dan membuat

keputusan. Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa untuk

memberikan hasil yang baik kepada siswa dalam belajar maka guru juga harus

mampu memperbaiki orientasi dan metodologi evaluasi berpikir kepada siswa

mulai dari konsep materi hingga evaluasi pembelajaran. Meteri dan konteks

pendidikan yang disampaikan selama ini berbeda-beda tidak akan

menghasilkan pemetaan yang sesungguhnya.

Mengajar sains dengan penyelidikan merupakan tugas yang kompleks

sehingga membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Berdasarkan fakta

belajar dan definisi menurut buku teks kurikulum sains belum menekankan
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penerapan pengetahuan dari kehidupan sehari-hari dan pengembangan

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa (Zidani, 2003). Guru menggunakan

buku teks sebagai sumber kegiatan pembelajaran dan hanya melihat

keterampilan berpikir seperti menghafal fakta ilmiah dan meringkas topik

tertentu yang diperlukan oleh siswa. Pengajaran tradisional dari mata pelajaran

ilmiah umumnya dirancang dengan mengacu hanya pada isi saja tanpa

pertimbangan tentang tuntutan kognitif pada siswa. Dengan metode pengajaran

berdasarkan ceramah langsung siswa memperoleh pengetahuan tapi siswa tidak

dituntut untuk memahami dan mengkonseptualisasikan ide dengan konsep

yang lebih mendalam (Zoller, Dori & Lubetzky, 2002).

Ilmu kimia merupakan ilmu diperoleh dan dikembangkan berdasarkan

eksperimen yang mencari jawaban atas pertanyaan apa, mengapa dan

bagaimana gejala-gejala alam khususnya yang berkaitan dengan komposisi,

struktur dan sifat, transformasi, dinamika dan energetika zat. Kimia diakui

sebagai bidang ilmu yang cukup sulit dan bersifat abstrak (Chang, 2005). Salah

satu materi kimia yang diajarkan di tingkat sekolah menengah atas adalah

ikatan kimia. Ikatan kimia adalah sebuah proses fisika yang bertanggung jawab

dalam interaksi gaya tarik menarik antara dua atom atau molekul yang

menyebabkan suatu senyawa diatomik atau poliatomik menjadi stabil.

Penjelasan mengenai gaya tarik menarik ini sangatlah rumit sehingga

memerlukan penalaran yang logis. Dalam memahami kimia, ada tiga aspek

yang harus diperhatikan yaitu makroskopis, submikroskopis dan simbolik

(Johnstone, 2000). Representasi makroskopik merupakan representasi kimia

https://id.wikipedia.org/wiki/Atom
https://id.wikipedia.org/wiki/Molekul
https://id.wikipedia.org/wiki/Diatomik
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Poliatomik&action=edit&redlink=1
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yang dapat diperoleh melalui pengamatan nyata terhadap suatu fenomena yang

dapat dilihat dan dipersepsi oleh panca indra atau dapat berupa pengalaman

sehari-hari. Representasi mikroskopis yaitu representasi kimia yang

menjelaskan mengenai struktur dan proses pada level partikel (atom/molekular)

terhadap fenomena makroskopik yang diamati. Representasi simbolik yaitu

representasi kimia secara kualitatif dan kuantitatif, yaitu rumus kimia, diagram,

gambar, persamaan reaksi, stoikiometri dan perhitungan matematik. Namun

ada keprihatinan bahwa masih banyak pengajaran kimia lebih mengutamakan

aspek kimia makroskopis dan simbolik. Padahal agar tujuan pembelajaran

kimia dapat tercapai dengan baik maka siswa harus bisa mengaitkan ketiga

aspek tersebut. Berdasarkan hasil uji coba lapangan Winarni & Syahrial (2011)

menunjukkan bahwa kemampuan representasi siswa pada konsep yang abstrak

seperti sifat partikel materi tergolong rendah.

Ada beberapa cara yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi kesulitan

siswa dalam memahami konsep kimia yang abstrak. Salah satu nya adalah

dengan menerapkan pembelajaran berbasis analogi. Analogi diyakini memiliki

potensi dalam memvisualisasi konsep-konsep yang abstrak. Definisi analogi

adalah perbandingan kesamaan dua konsep, salah satu konsep/prinsip yang

sudah dikenal oleh siswa disebut dengan analog dan konsep/prinsip yang

kurang dikenal oleh siswa disebut juga dengan target (Glynn, 2008: 114).

Dalam analogi konsep analog digunakan untuk membangun pemahaman siswa

dan target dapat digunakan sebagai pengantar supaya proses pembelajaran

menjadi lebih efektif (Orvis et al., 2015). Analogi dapat berfungsi kalau objek
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atau pengalaman sehari-hari harus dikenal oleh siswa, jika analog tidak

dikenali oleh siswa, maka analog harus diganti dengan analog yang dipahami

baik oleh siswa. Kenyataannya, penerapan pembelajaran berbasis analogi

belum pernah diterapkan di SMA Yogyakarta. Hal ini dapat dilihat dari salah

satu Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di SMA Negeri 1

Karangayar dimana proses pembelajaran yang dilakukan tidak menerapkan

sistem pembelajaran berbasis analogi (Susilo, 2012). Guru kimia pada SMA N

1 Karanganyar ini hanya menerapkan metode ceramah plus, yaitu ceramah

yang disertai dengan tanya jawab. Pentingnya pembelajaran berbasis analogi

khususnya kimia bagi para siswa dapat membantu dan membangun hubungan

kognitif antara apa yang sedang dipelajari (Orvis et al., 2015). Penerapan

analogi dapat menjadikan konsep yang abstrak yang dapat divisualisasikan

dengan sesuatu hal yang sederhana sehingga dapat mempermudah siswa dalam

memahami konsep materi.

Pelaksanaan penelitian berbasis analogi ini menggunakan pendekatan 5M.

Pendekatan 5M ini terdiri dari beberapa langkah yaitu mengamati, menanya,

mengumpulkan data, mengasosiasi, serta mengkomunikasikan. Analogi

diterapkan khusus pada langkah mengasosiasi. Berdasarkan informasi tersebut

maka kombinasi analogi yang mana analogi memungkinkan siswa untuk

memahami kimia tak berwujud dan pendekatan 5M dapat meningkatkan

pemahaman siswa baik yang nyata maupun tidak nyata.

Salah satu materi kimia yang diajarkan pada SMA adalah ikatan kimia.

Ikatan kimia merupakan interaksi yang menjelaskan hubungan antar atom
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sehingga menjadi molekul, ion, kristal dan spesies yang stabil lainnya. Ketika

atom mendekati satu sama lain, inti dan elektron akan saling berinteraksi dan

cenderung berdistribusi dalam ruang sedemikian rupa. Hasil penelitian oleh

Yakubi, Zulfadli dan Hanum (2017) mengatakan bahwa ikatan kimia

mengandung konsep yang sulit yang mana ditunjukkan pada miskonsepsi

dibeberapa tingkatan kelas. Persentase materi ikatan kimia dapat dilihat pada

Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kesalahpahaman Konsep pada Materi Ikatan Kimia

Kesalahpahaman Konsep pada
Materi Ikatan Kimia

Memahami
Konsep

Tidak
Memahami
Konsep

Miskonsepsi

Menjelaskan kestabilan suatu
unsur berdasarkan konfigurasi
elektron

91,94 3,23 3,23

Proses pembentukan ikatan ion
beserta contohnya

33,33 22,58 29,03

Proses Pembentukan ikatan
kovalen beserta contohnya

32,26 26,88 22,58

Menentukan kepolaran suatu
molekul

22,58 40,32 29,03

Menjelaskan proses pembentukan
ikatan logam beserta contohnya

35 19 29

Menganalisis pembentukan
senyawa berdasarkan
pembentukan ikatan

28,51 45,16 16,13

Hubungan antara
keelektronegatifan unsur dengan
kecenderungan interaksi
antarmolekulnya

66,13 29,03 3,23

Rata-rata 43,01 26,88

Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan informasi bahwa terdapat beberapa konsep

ikatan kimia yang tidak dipahami dengan benar. Salah satu dari beberapa

kesalahan konsep tersebut, yang merupakan pemahaman yang paling penting
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untuk dipahami adalah ketika proses pembentukan suatu ikatan itu terjadi dan

menentukan kepolaran, namun hal ini masih belum dipahami dengan baik dan

benar yang dibuktikan dari nilai persentasenya yang tinggi yaitu 29,03%

dibandingkan dengan persentase kesalahpahaman pada konsep-konsep yang

lain.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat diidentifikasi beberapa

permasalahan yang terkait dengan penelitian antara lain sebagai berikut:

1. Kurang dikembangkannya kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dalam

proses pembelajaran

2. Siswa mengalami kesulitan terhadap pengerjaan soal UN yang diberikan

pada tingkatan HOTS

3. Proses pembelajaran yang masih kurang menuntut peserta didik untuk

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, sehingga peserta

didik kurang terlatih untuk menggunakan kemampuan berpikir tingkat

tinggi.

4. Kemampuan representasi mikroskopis siswa pada konsep yang abstrak

seperti sifat partikel materi tergolong rendah

5. Pembelajaran kimia berbasis analogi belum banyak diterapkan dalam

proses pembelajaran di beberapa SMA di Yogyakarta

6. Materi ikatan kimia mayoritas bersifat abstrak yang masih dirasa sulit bagi

siswa
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C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini dibatasi pada:

1. Pembelajaran kimia berbasis analogi yang akan diterapkan di salah satu

SMA daerah di Yogyakarta.

2. Pengidentifikasian kemampuan untuk ranah kognitif soal tingkat tinggi

siswa

3. Kesulitan siswa dalam mempelajari materi ikatan kimia yang masih

bersifat abstrak.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana ranah kognitif soal HOTS yang dinilai sulit oleh siswa yang

menerapkan pembelajaran kimia 5M berbasis analogi dan siswa yang

tidak menerapkan pembelajaran kimia 5M berbasis analogi?

2. Adakah perbedaan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa antara kelas

yang menerapkan pembelajaran kimia 5M yang berbasis analogi dengan

kelas yang tidak menerapkan pembelajaran kimia 5M yang berbasis

analogi?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai pada

penelitian ini sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui ranah kognitif soal HOTS yang dinilai sulit oleh siswa

yang menerapkan pembelajaran kimia 5M berbasis analogi dan siswa yang

tidak menerapkan pembelajaran kimia 5M berbasis analogi
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2. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa

antara kelas yang menerapkan pembelajaran kimia 5M yang berbasis

analogi dengan kelas yang tidak menerapkan pembelajaran kimia 5M yang

berbasis analogi

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai pada penelitian ini sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

a. Dapat membantu menciptakan model pembelajaran dalam proses

belajar mengajar tidak hanya kimia melainkan untuk pelajaran lain

dan sebagai bahan acuan untuk pertimbangan memilih model

pembelajaran demi menciptakan proses pembelajaran yang lebih

baik dan berguna.

b. Sebagai bahan refleksi bagi siswa terhadap konsep kimia yang

telah didapat selama proses pembelajaran

c. Menjadi landasan untuk menindaklanjuti penelitian ini dengan

ruang lingkup yang lebih luas.

2. Manfaat Praktis

a. Sebagai bahan acuan bagi guru untuk dapat mengembangkan

perangkat pembelajaran kimia yang dapat mendukung dan

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa

b. Sebagai bahan acuan bagi guru untuk mengembangkan soal tes

HOTS yang dapat meningkatkan kemampuan siswa
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c. Melatih siswa agar lebih kreatif, aktif, percaya diri dan mandiri

dalam belajar memvisualisasikan kimia dalam bentuk analogi

sehingga dapat meningkatkan sikap dan keterampilan untuk

berpikir tingkat tinggi dan sistematis sains.


